BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

Nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil belajar siswa kelas IV SDN 29 Dadok
Tunggul Hitam yang diajarkan dengan model pembelajaran Prpblem Centered
Learning adalah 84,44 sedangkan nilai rata-rata siswa dengan pembelajaran
konvensional adalah 73,46. Terdapat perbedaan yang sangat signifikan terhadap
hasil belajar IPA antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Centered Learning dengan siswa yang mengikuti
pembelajaran secara konvensional, dapat disimpulakan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Centered Learning lebih baik dari hasil belajar yang
menerapkan pembelajaran konvensional.

B. Saran
Sehubungan denga hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan

saran dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran

Problem Centered Learning sebagai berikut:

1. Bagi guru diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Centered
Learning karena dapat memperkaya konsep atau teori yang membantu
perkembangan ilmu pengatahuan khususnya mata pelajaran IPA untuk
mencapai hasil belajar yang optimal, karena melibatkan siswa secara penuh

untuk dapat menemukan materi yang dipelajari.
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2. Bagi siswa dapat memberikan kemudahan kepada siswa lain dalam memahami
materi pelajaran IPA serta dapat melatih siswa untuk bekerja sama, serta
menghargai kekurangan dan kelebihan orang lain.

3. Bagi sekolah diharapkan dapat dipergunakan sebagai inovasi serta
menyempurnaan pada proses pembelajaran

4. Bagi peneliti selanjutnya, penggunaan model pembelajaran Problem Centered
Learning dapat divariasikan dengan metode pembelajaran yang lain agar siswa
siap dalam proses pembelajaran Problem Centered Learning yang pada

akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa menjadi lebih baik.
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